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BAB III 

PAPARAN HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Desa Kendal Sewu 

1. Letak Geografis 

Desa Kendal Sewu merupakan salah satu dari 20 desa  di Kecamatan 

Tarik, Secara umum karakteristik wilayah Desa Kendal Sewu dapat dilihat 

dari aspek fisik yang meliputi letak, luas, topografi dan kondisi iklim. Letak 

Desa Kendal Sewu merupakan desa yang terletak ± 3 Km dari pusat 

Pemerintahan Kecamatan Tarik, sedangkan jarak ke kota Kabupaten 28 Km. 

Secara administratif  batas – batas Desa Kendal Sewu adalah: Sebelah Utara 

ada Desa Kalimati, Sebelah Selatan ada Desa Prambon, Sebelah Barat ada 

Desa Mergosari, dan Sebelah Timur ada Desa Klantingsari. 

Desa Kendal Sewu terdiri dari 2 Dusun 2 RW (Rukun Warga) dan 6 

RT (Rukun Tetangga).  Dengan perincian ketiga dusun  adalah sebagai 

berikut :Dusun Gempol Sewu dan Dusun Kendal. Luas wilayah Desa 

Kendal Sewu adalah 962.916 Ha. Semua  wilayah Desa Kendal Sewu 

adalah berupa dataran. Secara agraris tanah sawah dan digunakan sebagai 

lahan penanaman, diantaranya untuk tanaman musiman, yaitu padi dan 

polowijo, serta tebu.  

Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah 

penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata 

pencaharian. Jumlah penduduk di Desa Kendal Sewu pada Tahun 2014 
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adalah sebanyak 1.920 orang, yang terdiri dari laki-laki 961 orang dan 

perempuan 959 orang. 

1. Jumlah penduduk menurut golongan umur 

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk 

dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data penduduk menurut 

golongan umur di Desa Kendal Sewu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Tabel 3.1 Jumlah Penduduk menurut golongan umur 

2. Jumlah penduduk menurut pendidikan 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumberdaya manusia.                    

Proses pembangunan desa akan berjalan dengan lancar apabila masyarakat 

memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. Data penduduk Desa 

Kendal Sewu  menurut tingkat pendidikan adalah sebagai berikut : 

Golongan Umur 

 

Jumlah Penduduk 

Jumlah 

 

L P 

0 Bln – 12 Bln 27 36 63 

13 Bln –  4 Thn 56 76 132 

5Thn –  6  Thn 30 48 78 

7Thn – 12 Thn 114 95 209 

13Thn – 15 Thn 61 59 120 

16Thn – 18 Thn 52 42 94 

19Thn – 25 Thn 105 99 204 

26Thn – 35 Thn 143 138 281 

36Thn – 45 Thn 153 157 310 

46Thn – 50 Thn 79 63 142 

51Thn – 60 Thn 78 66 144 

61 Tahun keatas 63 80 143 

Jumlah      961        959    1.920 
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2. Sejarah Desa Kendal Sewu 

 Berdasarkan fakta yang ada mengenai asal mula Desa Kendal 

Sewu menurut sesepuh yang ada, kami hanya bisa mengungkapkan 

bahwasannya Desa Kendal Sewu yang 41 tahun yang lalu berupa alas (hutan 

belantara) dirambah (dibabat) oleh leluhur kami yang bernama Mbah Rogo 

dan Mbah Blandong, pemberian nama dukuh atau dusun Kendal adalah dari 

keberadaan pepohonan Kendal yang ditemui oleh salah seorang sesepuh 

desa kami.
1
 

Intinya wilayah sebelah selatan banyak sekali pohon kendal dan 

itulah Dusun Kendal, dan wilayah sebelah utara terdapat beribu-ribu pohon 

gempol dan disebut Dusun Gempol Sewu. Sampai sekarang Mbah Rogo dan 

Mbah Blandong masih dianggap dan diyakini sebagai tokoh leluhur desa. 

Desa Kendal Sewu merupakan gabungan dari nama kedua dusun tersebut. 

Faktor fisik yang diperlukan dalam merencanakan suatu kawasan 

adalah topografi, goelogi, hidrografi dan kendala-kendala fisik.Topografi 

                                                           
1
 Mbah Noto (Orang tua sesepuh), wawancara, Kendal Sewu , 22  Maret 15. 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Penduduk 

 

1 Tidak Sekolah 35 

2 Taman Kanak-kanak 62 

3 Sekolah SD 309 

4 SLTP 53 

5 SLTA  37 

6 Perguruan Tinggi     42 

Tabel 3.2 Jumlah penduduk menurut pendidikan  
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adalah studi tentang bentuk permukaanbumi umumnya menyuguhkan relief 

permukaan. Topografi Desa Kendal Sewu sebagian besar terdiri dari 

Wilayah datar. Iklim adalah nilai rata – rata dari keadaan alam di udara pada 

suatu tempat dalam waktu yang cukup lama. Iklim merupakan salah satu 

unsur yang sangat penting dalam kehidupan di bumi. Sebagai contoh dalam 

bidang pertanian, iklim mempunyai pengaruh yang cukup besar, misalnya 

untuk penentuan masa tanam. Desa Kendal Sewu secara umum beriklim 

tropis serta suhu berkisar antara  32° Celcius. 

 

3. Keadaan Ekonomi 

Mata pencaharian penduduk di Desa Kendal Sewu sebagian besar 

masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. 

Data menurut mata pencaharian penduduk  sebagai berikut : 

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Ket 

1 Petani 105 Orang 

2 Buruh Tani 127 Orang 

3 
Pegawai Negeri       46 Orang 

6 
Pegawai Swasta 387 Orang 

7 Usaha Sendiri 31 Orang 

  Tabel 3.3 Mata Pencaharian Penduduk 

Secara Topografi Desa Kendal Sewu sebagian besar berupa tanah 

dataran dengan struktur tanah humus. Dengan kondisi tanah seperti ini 

banyak sekali dimanfaatkan masyarakat Desa Kendal Sewu untuk bercocok 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permukaan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permukaan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Relief
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tanam padi, tebu dan tanaman musiman lainnya.  Jalan poros desa, baik 

yang menghubungkan kedesa lain maupun ke kecamatan maupun ke ibukota 

Kabupaten  sudah beraspal semua. Hal tersebut sangat memudahkan 

aktivitas masyarakat Desa Kendal Sewu karena dapat menjangkau sumber – 

sumber kegiatan ekonomi. 

Infrastruktur (fisik dan sosial) adalah dapat didefinisikan sebagai 

kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistim struktur yang diperlukan 

untuk jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat sebagai layanan dan 

fasilitas yang diperlukan agar perekonomian dapat berfungsi dengan baik. 

Infrastruktur sangat berpengaruh terhadap kondisi ekonomi suatu wilayah. 

Infrastruktur merupakan faktor penting sebagai pendorong dan sekaligus 

sebagai faktor yang mampu mempengaruhi daya tarik investasi dan daya 

saing daerah dengan kata lain pembangunan infrastruktur sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi. Mengingat pembiayaan 

infrastruktur tidak sedikit, maka prioritas sangat perlu dilakukan. 

Infrastruktur yang kita perlukan adalah Jalan, sistem irigasi,  serta Rehab 

Gedung, Saluran Drainase.  

Desa Kendal Sewu ini juga merupakan daerah agraris dengan 

pengembangan tanaman semusim. Hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini 

adalah sistem pengairan irigasi, mengingat bahwa bila musim kemarau tiba,  

para petani merasa kesulitan untuk mengairi sawahnya. Kondisi saluran 

irigasi kurang dapat memenuhi kebutuhan pengairan sawah dan kebocoran 

air sering terjadi karena saluran irigasi permanen. Sehingga perlu adanya 

sarana yang dapat mencukupi kebutuhan akan air di Desa Kendal Sewu.  

file://wiki/Fisik
file://wiki/Sosial
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Pembangunan irigasi atau perbaikan plengsengan mungkin merupakan salah 

satu contoh sarana yang dibutuhkan masyarakat dalam bidang pengairan 

(irigasi). Selain bidang pertanian, bidang peternakan, juga menjadi perhatian 

Pemerintah Desa Kendal Sewu dalam perencanaan program pembangunan, 

Sarana dan prasarana yang mendukung dalam bidang ini sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan sumber ekonomi khususnya masyarakat Desa Kendal 

Sewu. 

4. Keadaan Sosial-Budaya 

 Berkaitan dengan letaknya yang berada diperbatasan Kabupaten 

Sidoarjo dan Kabupaten Mojokerto suasana budaya masyarakat Jawa sangat 

terasa di Desa Kendal Sewu. Dalam hal kegiatan agama Islam sangat terasa 

di masyarakat, misalnya, kegiatan keagamaan, Hal ini tergambar dari acara 

tahlilan, Bersih desa, dan lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi 

akulturasi budaya Islam dan Jawa. 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 

hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal 

ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan 

baru bersama masyarakat Desa Kendal Sewu. Dalam rangka merespon 

tradisi lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, 

agama, dan budaya di Desa Kendal Sewu. Tentunya hal ini membutuhkan 

kearifan tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan 

berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko 

menghadirkan kerawanan dan konflik sosial. 
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5. Keadaan Agama 

Penduduk Desa Kendal Sewu dari pengitungan 100% Umat Islam 

yang  penganut  Nahdatul Ulama 60% penganut Muhammadiyah 30% dan 

umat Kristen 10%. Umat Islam yang penganut Nahdatul Ulama di Desa 

Kendal Sewu menjadi mayoritas tapi diantara penganut Nahdatul Ulama 

bercampur yang terdiri dari penganut Nahdatul Ulama yang modern dan 

Nahdatul Ulama yang masih kejawen. Umat Islam penganut 

Muhammadiyah dan umat Kristen menjadi minoritas tapi penganut 

Muhammadiyah lebih besar dibandingkan penduduk yang beragama 

Kristen. Sehingga, jika mereka mengadakan kegiatan sosial penganut 

Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah tidak segan-segan bermusyawarah. 

Penduduk di Desa Kendal Sewu tidak terlalu menggolongkan antara 

mayoritas dan minoritas. Karena mereka melakukan kegiatan sosial hanya 

bertujuan mempererat hubungan antarmasyarakat yang bermanfaat bagi 

masyarakat itu sendiri.   

 

B. Temuan Penelitian 

Setiap penelitian harus memiliki data yang kongkrit dan mampu 

dipertanggung jawabkan, sehingga data dalam penelitian yang 

memperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data mendapatkan hasil 

yang maksimal.Peneliti juga diharapkan memahami dan mampu 

menguraikan fokus permasalahan yang diangkat dalam penelitiannya. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi mengenai Integrasi Sosial Antara Penganut Nahdatul 
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Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo dengan mengetahui kegiatan-kegiatan Sosial yang 

membentuk Integrasi Sosial Antara Penganut Nahdatul Ulama Dan 

Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu Kecamatan Tarik Kabupaten 

Sidoarjo, yaitu: 

1. Proses Integrasi Sosial Antara Penganut Nahdatul Ulama dengan 

Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu Kecamatan Tarik Kabupaten 

Sidoarjo 

Dalam setiap masyarakat, terdapat komponen-komponen 

penyesuaian antar unsur masyarakat yang berbeda hingga nantinya 

membentuk keserasian. Adapun proses sosial di Desa Kendal Sewu yang 

didalamnya terdapat dua kelompok antara Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah yang berusaha menyesuaikan diri tidak saling 

mengganggu untuk mengurangi pertentangan (Akomodasi). Sesuai dengan 

wawancara dengan Pak Ranu Setyo Utomo, selaku Modin Desa Kendal 

Sewu mengungkapkan: 

Penganut Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah disini 

(di Desa Kendal Sewu) itu sama saja mbak. Sama-

sama Islam, sama-sama sholat 5waktu, sama-sama 

sholat Jum’at bagi kaum Adam dan tempat ibadahnya 

juga tidak ada pembeda antara tempat ibadahnya orang 

Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah dari Mushollah 

dan Masjid.
2
 

 

Penggunaan proses integrasi sosial antara Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah ditandai usaha-usaha masyarakat Desa Kendal Sewu 

untuk mengurangi perbedaan (Asimilasi) antara penganut Nahdatul 

                                                           
2
 Ranu Setyo Utomo (Modin), Wawancara, Kendal Sewu , 14 Maret 15. 
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Ulama dan Muhammadiyah dalam masyarakat Desa Kendal Sewu untuk 

mencapai tujuan kesatuan (integrasi). Sesuai dengan yang diungkapkan 

Pak Sunoto selaku pak RT 03 (orang NU yang Netral). 

Hubungan sosial antara penganut NU dan 

Muhammadiyah sangat baik mbak malah sudah berjalan 

kurang lebih 10 tahunan. Tidak mudah memang 

menjadikan daerah dengan masyarakat yang menjalin 

hubungan baik antara dua golongan yang berbeda. Dulu 

sih pernah terjadi konflik dingin kecil seperti, mushollah 

disalah satu RT di anggap mushollah penganut 

Muhammadiyah. Padahal isi jama’ah di Mushollah itu 

banyak yang penganut NU. Tapi Alhamdulillah bisa 

teratasi meski kadang ada saja perbedaan pendapat 

antara dua golongan tersebut.
3
 

 

Proses sosial selanjutnya terjadi pada penyesuaian antar unsur 

masyarakat yang berbeda hingga membentuk keserasian dalam 

kehidupan. Meski umumnya akulturasi berlangsung tanpa menghilangkan 

kebudayan itu sendiri. Tanpa pengaturan yang sentral (koordinasi) suatu 

organisasi tidak bisa berjalan dengan baik, mengingat mereka bersifat dan 

kepribadian yang berbeda-beda. Sesuai dengan ungkapan mbah Noto 

selaku orang sesepuh Desa Kendal Sewu mengungkapkan: 

Tradisi teng mriki niki tasek katah mbak, tapi nggeh pon 

mboten lengkap kelinangan bingen. Contoh mawon 

ruwah deso seng setahun pisan dilaknanakno, bingen 

tiap warga wajib bancakaan teng makam umum beto 

ambengan lan tumpengan teng balai desa terus mesti 

nyembelih kebo. Niku acarae katah mbak, isuk nggowo 

ambengan utowo tumpungan nang makam mbah Rogo 

lan mba Blandong seng mbabat deso, bengi acara 

pengajian istighosah lan sesuk hiburan wayang kulit 

utowo ludruk ing balai deso. Nek sakniki cuman wajib 

gawe bancakan tok mbak terserah bancakaan teng grio, 

mushollah, makam, lan balai desa. Kan tiang sakniki 

pikirane pon maju-maju, tapi tetep ruwah deso niku 

                                                           
3
 Sunoto (Ketua RT), Wawancara Kendal Sewu, 13 Maret 15 
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terlaksana tanpa terkecuali semampune mboten nuntut 

ambengan utowo tumpengan.
4
 

 

Tradisi di Desa Kendal Sewu itu banyak sekali mbak, tapi tidak 

selengkap dulu. Contoh saja, bersih desa yang dilaksanakan setahun sekali, 

dulu warga wajib bancakaan ke makam membawa nasi tumpem dan kue-

kue tradisional dibalai desa juga biasanya menyembelih kerbau. Acaranya, 

pagi membawa nasi tumpeng aatau kue-kue tradisional ke makam mbah 

Rogo dan Mbah Blandong tokoh penebang hutan yang menjadikan Desa 

Kendal Sewu, malam acara pengajian istighosah dan besuknya hiburan 

wayang kulit dan ludruk di balai desa. Kalau sekarang mah wajib buat 

bancakan saja mbak terserah bancakan dirumah, mushollah, makam, dan 

balai desa.Pemikiran orang sekarang sudah modern tapi tetap bersih desa 

bisa terlaksana tanpa terkecuali semampunya juga, tidak menuntut 

membawa nasi tumpeng atau kue-kue tradisional. 

Hasil wawancara mengenai integrasi sosial antara penganut 

Nahdatul Ulama dan Muhammadiya di Desa Kendal Sewu diatas, 

diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Adapun 

pemaparannya sebagai berikut: 

a. Antara penganut Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah berusaha 

untuk menyesuaikan diri yang tidak saling menganggu untuk 

mengurangi pertentangan diantara mereka. 

b. Mereka bisa mengatur secara sentral (koordinasi) dalam masalah 

sosial yang terjadi di Desa Kendal Sewu. Karena tanpa koordinasi 

kegiatan sosial masyarakat tidak berjalan dengan baik, 

                                                           
4
 Mbah Noto (orang sesepuh), wawancara, Kendal Sewu, 22 Maret 15. 
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mengingatpemikiran penganut Nadatul ulama dulu, sekarang dan 

muhammadiyah berbeda-beda.  

c. Mereka juga berusaha untuk mengurangi perbedaan (Asimilasi) 

antara penganut Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah dalam 

masyarakat Desa Kendal Sewu untuk mencapai tujuan kesatuan 

integrasi. 

 

2. Bentuk-bentuk Integrasi Sosial Antara Penganut Nahdatul Ulama 

dengan Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo 

Adapun bentuk-bentuk integrasi sosial di Desa Kendal Sewu 

yang bisa menjadikan penganut Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah 

tentram tanpa adanya konflik. Dalam integrasi yang Normatif yang 

terjadi karena norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Seperti yang 

dikatakan Bu Umi hayati selaku kepala Desa Kendal Sewu sebagai 

berikut: 

Masyarakat sini memang bermacam-macam mbak, ada 

yang menganut Nahdatul Ulama, Muhammadiyah dan 

agama Kristen. Tapi mereka rukun seakan tidak ada 

perbedaan golongan diantara mereka. Mereka juga 

saling menghormati, bahkan tidak segan-segan saling 

membantu jika ada suatu kegiatan sosial meski mereka 

ada yang tidak mengikuti.Tujuan mereka cuman hidup 

rukun dan tentram mbak.
5
 

 

Bentuk selanjutnya dalam integrasi sosial ialah integrasi yang 

fungsional yang terbentuk karena adanya fungsi-fungsi tertentu dalam 

masyarakat Desa Kendal Sewu dimana mengedepankan fungsi dari 

                                                           
5
 Umi Hayati (Kepala desa), wawancara, Kendal  Sewu, 23 Maret 15. 
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masing-masing penganut dalam masyarakat. Sebagaimana yang 

diungkapkan pak Ramin selaku ketua pengurusan pembangunan masjid 

Baitul Mubarrok: 

Dalam kegiatan sosial seperti pengurusan masjid Baitul 

Mubarrok tidak ada pembeda mbak. Pembentukan 

pengurus pembangunan masjid berangkat dari 

musyawarah dan hasilnya juga dari kesepakatan 

masyarakat. Mereka sama saja sama-sama warga desa 

Kendal Sewu dan sama-sama beribadah di masjid 

Baitul Mubarrok. Dalam pengurusan berjalan lancar 

dalam pembagian tugas. Malah saya, pengurus inti, dan 

anggota terbagi rata dalam penarikan tiap minggu ke 

warga-warga.
6
 

 

Mereka sadar dalam pengurusan pembangunan masjid tidak 

penting mereka dari golongan apa yang terpenting mereka aktif 

menjalankan tugas dan tujuan mereka dalam pengapdian di masyarakat 

Desa Kendal Sewu berjalan dengan baik. 

Saya dari penganut apa itu tidak penting mbak, saya 

dikasih amanah dalam pengurusan pembangunan masjid 

ya harus saya laksanakan. Dan gak ada masalah jika ada 

suatu perbedaan pendapat antara penganut ini itu.Yang 

penting saya ikhlas menjalankan tugas baik dan masjid 

cepat selesai dalam pembangunan.
7
 

Kegiatan-kegiatan sosial selain pembentukan pengurus 

pembangunan masjid Baitul Mubarrok ada juga kegiatan sosial 

seperti penarikan untuk anak yatim dan janda tua, arisan Qur’ban, 

17 agustusan dan lain-lain. Yang dipaparkan ole pak Ranu Setyo 

Utomo selaku modin di Desa Kendal Sewu dan dari pak Sujarwo 

selaku masyarakat Muhammadiyah yang bersifat netral: 

                                                           
6
 Ramin (ketua Pengurusan Masjid Baitul Mubarrok), wawancara, Kendal Sewu, 

28 Maret 15. 
7
 Supangat (Bendahara pembangunan masjid), wawancara, Kendal Sewu , 27 

Maret 15. 
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Kegiatan-kegiatan sosial disini itu banyak mbak, selain 

pengurusan pembangunan masjid, ada penarikan untuk 

anak yatim dan janda tua, acara 17 agustusan dan arisan 

Qur’ban. Penarikan untuk anak yatim dan Janda tua 

berjalan tiap 2 minggu sekali dan dibagikan sehatun 

2kali, pada saat tahun baru Hijriyah dan pada hari raya 

idul Fitri. Ide pertama dari salah satu penganut 

Muhammadiyah. Kami masyarakat mencerna bahwa 

kegiatan sosial tersebut sangat baik untuk kemajuan 

masyarakat Kendal Sewu.
8
 

 

Sebenarnya di penganut kami tidak ada bancakan mbak, 

Cuma sedekah untuk memperingati sesuatu.Contohnya 

saja acara 17 Agustusan warga Desa Kendal Sewu 

mengadakan bancakaan di sepanjang jalan gang. 

Awalnya kami tidak menikuti acara tersebut, tapi kami 

mencerna bahwa kegiatan sosial tersebut untuk 

mempererat silahturahmi antar warga. Kami sih gak 

sepenuhnya ikut mbak kami membantu jalannya acara 

dan meski kami tidak membawa bancakan nasi 

tumpeng seperti yang lain, tapi kami membawa kue-kue 

kering dan minum-minuman.
9
 

Keaadaan sosial antara penganut Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah yang sekarang di Desa Kendal Sewu sangat panjang 

dari mereka yang sangat awam menjadi modern. Seperti yang 

diungkapkan pak Abdul Karim selaku tokoh agama Muhammadiyah di 

Desa Kendal Sewu: 

Memang sempat warga Muhammadiyah sama sekali 

tidak mengikuti kegiatan sosial yang diadakan 

masyarakat Desa Kendal Sewu. Mereka penganut 

Muhammadiyah menganggap kegiatan seperti bersih 

desa, bancakaan itu kegiatan apa? Nantinya juga malah 

menjurus kesyirikan. Karena pada salah satu kegiatan 

sosial itu di makam terus mereka mengadakan 

bancakan dan dilanjutkan ada hiburan joget-joget 

jaipongan. Saya sendiri risih mbak, tapi sekarang 

budaya seperti itu sudah tidak ada. Jadi masyarakat 

Muhammadiyah mau ikut serta membantu kegiatan 

                                                           
8
 Ranu Setyo Utomo (Modin) wawancara, Kendal Sewu, 14 Maret 15. 

9
 Sujarwoto (masyarakat), wawancara, Kendal Sewu, 29 Maret 15. 
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sosial jika kegiatan sosial itu ada manfaatnya untuk 

masyarakat Desa Kendal Sewu.
10

 

 

Pemaparan mengenai bentuk-bentuk integrasi sosial antara 

penganut Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu 

ini juga diperkuat dengan hasil observasi seperti dibawah ini: 

a. Masyarakat tidak membedakan penganut dalam kegiatan sosial 

yang menyangkut kesejahterahan Desa Kendal Sewu. 

b. Mereka mampu bersatu yang membentuk integrasi sosial berjalan 

dengan baik. 

c. Masyarakat mengedepankan tujuan tertentu yang berawal dari 

integrasi sosial. 

 

3. Faktor-faktor Pendukung Integrasi Sosial antara Penganut Nadatul 

Ulama dengan Muhammadiyah 

Integrasi sosial yang terjadi antara penganut Nahdatul Ulama 

dan Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu bukanlah tanpa faktor yang 

mendukung melainkan banyak faktor pendukungnya. Seperti yang 

diungkapkan pak ponari selaku tokoh agama penganut Nahdatul Ulama: 

Masyarakat Desa Kendal Sewu memang seperti ini 

mbak, kesadarannya cukup tinggi. Namanya saja hidup 

didesa, mereka saling membutuhkan atara satu dengan 

yang lain. Kalau ditanya tentang keadaan sosial mungkin 

mereka hanya menjawab ini semua demi kepentingan 

bersama. Tujuan mereka (penganut Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah) sama untuk kesejahterahan mereka 

sendiri.
11

 

 

                                                           
10

 Abdul Karim (tokoh agama Muhammadiyah), wawancara, Kendal Sewu, 21 

Maret 15. 
11

 Ponari (tokoh masyarakat NU), wawancara , Kendal Sewu , 20 Maret 15. 
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Dalam integrasi sosial masyarakat Desa Kendal Sewu bisa 

berkembang dengan baik. Entah itu dari kesadaran masyarakat Desa 

Kendal Sewu itu sendiri atau pun perkembangan keilmuan mereka. 

Seperti yang diungkapkan pak Abdul Karim selaku tokoh agama 

penganut Muhammadiyah mengungkapkan: 

Kalau ngomong hubungan penganut Nahdatul Ulama 

dan Muhammadiyah di Desa Kendal Sewu tentang 

keadaan sosialnya, itu panjang sekali mbak.Dulu 

memang sempat ada pembedaan mushollah NU dan 

Muhammadiyah. Entah siapa yang menjadi pelopor soal 

itu. Padahal di mushollah itu lebih banyak orang NUnya. 

Sampai-sampai warga Desa Kendal Sewu disekitar 

mushollah itu pilah-pilih mushollah untuk beribadah. 

Tapi perkembangan keilmuan mereka membuat mereka 

sadar bahwa mereka sama-sama islam yang sama-sama 

beribadah yang bertujuan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT.
12

 

 

Tidak mudah menjadikan masyarakat yang bisa hidup dengan 

kesadaran yang tinggi. Butuh proses yang panjang dan ada faktor yang 

mendukung yang bisa menjadikan masyrarakat seperti itu. Tapi mau 

tidak mau mereka harus mempunyai jiwa sosial dan kesadaran tinggi, 

karena mereka hidup di Desa yang selalu bergantung dengan bantuan 

orang lain. 

Sehingga hasil wawancara mengenai faktor-faktor pendukung 

integrasi sosial antara penganut Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah di 

desa Kendal Sewu diatas diperkuat dengan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti. Adapun pemaparannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
12

 Abdul Karim (tokoh agama Muhammadiyah), Wawancara, Kendal Sewu, 21 

Maret 15. 
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a. Masyarakat Desa Kendal Sewu mempunyai kesadaran yang tinggi 

sebagai makhluk sosial. 

b. Jiwa semangat gotong-royong mereka sangat kuat. 

c. Mereka melakukan integrasi karena tuntutan perkembangan zaman. 

d. Toleransi mereka sangat tinggi. Saling menghargai perbedaan 

budaya. 

e. Visi, misi dan tujuan mereka sama. Memperkuat persatuan 

masyarakat tanpa adanya perbedaan golongan. 

f. Adanya sikap terbuka antar masyarakat. 

g. Sehingga membuka kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


